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PENGARUH PROKRASTINASI AKADEMIK DAN RELIGIUSITAS TERHADAP
PRESTASI BELAJAR PAI SISWA SMK MA’ARIF NU 01 LIMPUNG BATANG
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ABSTRAK

Wiyarti, NIM 5217011. 2019. Pengaruh Prokrastinasi Akademik dan Religiusitas
terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa SMK Ma’arif NU 01 Limpung Batang. Tesis
Magister Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana IAIN Pekalongan.
Pembimbing: (1) Dr. Slamet Untung, M.Ag. (2) Dr. H. Salafudin, M.Si.

Kata Kunci: Prokrastinasi Akademik, Religiusitas, Prestasi Belajar PAL.

Penelitian dilakukan di SMK Ma’arif NU 01 Limpung, dengan sampel sebanyak 52
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian Kkuantitatif dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel random sampling (sampling acak). Independen Variabel Prokrastinasi
Akademik (X;), Religiusitas (X3), serta Dependen Variabelnya Prestasi Belajar PAI (Y).
metode analisa yang digunakan kuantitaf dengan jenis penelitian ex post facto. Dengan dihitung
menggunakan statistik dengan bantuan spss Versi 16.00,

Hasil penelitian regresi berganda faktor perubahan nilai prestasi belajar PAI yang
diperoleh dari nilai prokrastinasi akademik sebesar -2,406 thiung > tianer Iebih besar dari 2,010.
Taraf signifikansi kepercayaan 95%., karena pengaruh yang terlihat memiliki tanda — (minus)
berarti pengaruh yang dimiliki adalah pengaruh negatif atau pengaruh yang bisa menurunkan
nilai prestasi belajar PAI. Hasil analisis regresi berganda religiusitas terhadap prestasi belajar
PAI sebesar 2,784 thiung > tanel lebih besar dari 2,010. Taraf signifikansi 95%, karena pengaruh
yang terlihat tidak memiliki tanda — (minus) berarti pengaruh yang diberikan adalah pengaruh
positif atau pengaruh yang bisa mendukung meningkatnya prestasi belajar PAI. Kemudian dari
selisih yang didapat adalah 0,378 lebih tinggi skor hasil analisis relegiusitas terhadap prestasi
belajar PAI, hal ini menujukkan bahwa dibanding pengaruh negatif dari prokastinasi akademik
terhadap prestasi belajar PAI maka lebih tinggi atau lebih dominan pengaruh positif religiusitas
terhadap meningkatkan prestasi belajar PA.
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THE EFFECT OF ACADEMIC PROKRASTINATION AND RELIGIUSITY ON
LEARNING ACHIEVEMENT OF PAI STUDENTS OF SMK MA'ARIF NU 01
LIMPUNG BATANG
Wiyarti

Email: wiartiwiarti@gmail.com
PEKALONGAN IAIN POSTGRADUATE PROGRAM
ABSTRACT

Wiyarti, NIM 5217011. 2019. Effects of Academic Procrastination and Religiosity on Learning
Achievement of PAI Students at SMK Ma’arif NU 01 Limpung Batang. Thesis Master of
Islamic Religious Education, Pekalongan IAIN Postgraduate Program. Advisor: (1) Dr. Slamet
Untung, M.Ag. (2) Dr. H. Salafudin, M.Si.

Keywords: Academic Procrastination, Religiosity, PAI Learning Achievement.

The study was conducted at SMK Maarif NU 01 Limpung, with a sample of 52
students. This research is a quantitative research using random sampling technique (random
sampling). Independent Variable of Academic Procrastination (X1), Religiosity (X2), and
Dependent Variables of PAI Learning Achievement (). analytical method used quantitatively
with ex post facto type of research. By counting using statistics with the help of SPSS Version
16.00,

The results of multiple regression research factors change the PAI learning
achievement values obtained from academic procrastination values of -2.406 tcount> ttable
greater than 2.010. The confidence level of significance is 95%, because the influence that has a
sign - (minus) means that the influence that is owned is a negative influence or influence that
can reduce the value of PAI learning achievement. The results of religiosity multiple regression
analysis of PAI learning achievement of 2.784 t qouit> t wble greater than 2.010. The significance
level is 95%, because the influence that does not have a sign - (minus) means that the influence
given is a positive influence or influence that can support the increase in PAI learning
achievement. Then from the difference obtained is 0.378 higher score on the results of
religiosity analysis of PAI learning achievement, this shows that compared to the negative
influence of academic procrastination on PAI learning achievement, the higher or more
dominant positive influence of religiosity on improving PAI learning achievement.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.

I. Konsonan Tunggal
Huruf
Ar Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif

< ba’ B Be

< ta’ ) Te

& sa’ S s (dengan titik diatas)

z Jim J Je

z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
B ra R Er

J Z Z Zet

o S Es

o Sy Sy es dan ye

o= Sad S es (dengan titik dibawah)

o= Dad d de (dengan titik dibawah)
3 T t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
a Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi




4 Kaf K Ka
Lam L El
- M M Em
0 Nun N En
3 Waw w We
° ha’ Ha Ha
3 hamzah = Apostrof
< Ya o Ye
I1. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J = nazzala
& = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (0" _) ditulis a, kasrah (0_ ) ditilis I, dan dammah (o ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh:
1. Fathah + alif ditulis a, seperti > ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Ju<d, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti sl ditulisusul.
V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 1 3V ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 4 53 ditulis ad-Daulah
VI. T2’ Marbuthah di akhir kata



1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah
diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila
dikendaki kata aslinya.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4 44 ditulis bidayah al-
hidayah.

VII. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang mengiringinya,
seperti ¢J ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti - ditulis
syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi
vokalnya, seperti << ditulis raba ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing apostrof ( , )
seperti 36 ditulis ta khuzuna.

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti & ditulis al-Bagarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang
bersangkutan, seperti ¢\ ditulis an-Nisa’

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya, seperti :

35 A s 5 ditulis zawi al-furud atau 4.d Jal ditulis ahlu as-sunnah.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil’alamin

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan hidayah dan inayahnya
sehingga memberikan kesehatan yang sangat mahal harganya dari hal apapun. Tidak ada daya
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memberikan masukan bagi penulis. Semoga kesabaran dan kesungguhan yang tulus
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Prokrastinasi akademik didefinisikan sebagai perilaku menunda-nunda
tugas akademik. Prokrastinasi menurut Ferrari dapat dipandang dari berbagai
batasan tertentu, diantaranya ialah prokrastinasi hanya sebagai perilaku
penundaan, prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku dan
prokrastinasi  sebagai suatu trait kepribadian. Sehingga bermakna
menangguhkan atau menunda sampai hari berikutnya. Prokrastinasi yang
berkaitan dengan akademik adalah kecenderungan untuk menunda-nunda
penyelesaian tugas atau pekerjaan akademik.!

Milgram sebagaimana dikutip Rumiani, menyebutkan bahwa prokras-
tinasi dilakukan semata-mata untuk melengkapi tugas secara optimal. Namun
penundaan itu tidak membuat tugas lebih baik, hal itu mengarah pada
penundaan yang tidak berguna. Millgram juga menjelaskan bahaya
prokrastinasi meliputi: perilaku yang melibatkan unsur penundaan, baik dalam
memulai atau menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas. Menghasilkan akibat-
akibat lain yang lebih jauh, seperti keterlambatan menyelesaikan tugas bahkan
gagal dalam menyelesaikannya.’ Tugas-tugas yang dikerjakan merupakan

tugas penting seperti makalah atau tugas UTS yang biasannya dikerjakan di

! Ghufron,& Rini, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2011), him.149-
151

2 Rumiani, 2006, Prokrastinasi Akademik Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi dan Stres
Mahasiswa, Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro Vol.3 No. 2, Desember 2006.



rumah atau take home. Sehingga menghasilkan keadaan emosional yang tidak

menyenangkan seperti cemas, merasa bersalah, marah, panik dan sebagainya.®

Dalam perspektif Islam perilaku prokrastinasi akademik juga tidak
diperkenankan, Allah SWT senantiasa menuntut kepada seluruh manusia agar
selalu memanfaatkan waktu semaksimal mungkin dan mengisinya dengan
berbagai amal dan perbuatan yang positif. Seperti yang disampaikan dalam
firman Allah SWT dalam Surah Al-Asr ayat 1-3. Dalam hal ini siswa sebagai
kelompok akademisi, secara langsung dituntut untuk selalu siap dan tangkas
serta cekatan dalam mengerjakan tugas-tugas akademiknya, apalagi tugas-
tugas tersebut sangat banyak, sehingga harus memahami betul kapasitas diri
dengan waktu, serta jenis tugas yang dihadapi. Kondisi ini memunculkan
risiko tinggi untuk mengalami prokrastinasi akademik. Hal ini tidak lepas dari
tingginya intensitas siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas akademiknya
secara baik. Jika hal ini tidak mampu dilakukan maka dampak yang akan
diterima tidak hanya kerugian pada dirinya sendiri seperti prestasi yang
menurun atau dampak kepada pada orang lain. Hal tersebut telah disampaikan
oleh Ellis dan Knaus bahwa:

Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi akan menyelesaikan tugas-
tugas akademiknya serta tidak mudah menyerah dalam mencapai target,
sedangkan siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah cenderung akan
menghindari dan menunda-nunda tugas akademiknya.*

® Ghufron,& Rini, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2011), him.153
* Ellis, & Knaus, Overcoming Procrastination. (New York: Mc Graw-Hill, 2002).



Agar remaja tidak mudah terkena dampak negatif perubahan
lingkungan yaitu diberikan pengenalan dan pendalaman religiusitas, karena
religi atau agama bisa menurunkan kecenderungan seseorang melakukan
pelanggaran norma. Hal ini dikarenakan agama bisa membantu seseorang
untuk meningkatkan moral sense serta memiliki fungsi sebagai pengarah
dalam kehidupan. Kehidupan beragama dapat dilihat dari tingkat
religiusitasnya, dan religiusitas merupakan aspek penting dalam kehidupan
setiap individu, karena religiusitas ini mampu mempengaruhi perilakunya.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian mengenai religiusitas yang
secara langsung terkait dengan prestasi akademik. Sebuah studi yang
dilakukan oleh Oh?® menemukan bahwa siswa Sekolah Menengah Atas yang
memiliki tingkat religiusitas tinggi lebih cenderung memiliki hasil belajar
lebih tinggi daripada siswa nonreligius.’

Kemudian penelitian Jeynes** melaporkan bahwa sekolah berbasis
agama dan komitmen religiusitas mempunyai pengaruh yang positif terhadap
motivasi belajar dan perilaku yang baik. Jeynes®® juga menemukan bahwa
siswa sekolah menengah atas yang berbasis religiusitas yang ada di kota
mempunyai hasil belajar yang tinggi pada bidang pelajaran membaca dan tes

matematika.®

> Oh, D.M., Evidence on the correlation between religiosity and social/psychological
behavior and the resulting impact on student performance. (High school students, adolescents).
Dissertation Abstracts International Section A: Humanities & Social Sciences, 59(11-A), 1999, hal
4102

® Jeynes, W. H., Why religious schools positively impact the academic achievement of
children. International Journal of Education and Religion , 3, 2002, hal 16-32



Dilanjutkan penelitian dari Regenerus & Elder’ juga menemukan
bahwa religiusitas yang tinggi pada siswa mempunyai hubungan dengan hasil
tes membaca dan matematika yang tinggi pula dibandingkan siswa yang
dilaporkan mempunyai komitmen berreligiusitas yang rendah. Lebih lanjut,
Loury® menemukan bahwa siswa yang mempunyai komitmen berreligiusitas
dengan baik mempunyai hasil akademik yang baik pula, begitu pula
sebaliknya. Serta melengkapi dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Zern® serta Walker & Dixon'® menunjukkan bahwa religiusitas berhubungan

positif dengan hasil nilai Indeks Prestasi Akademik (IPK).

Dari penelitian diluar Indonesia tersebut membuktikan bahwa
religiusitas tidak hanya mampu mereduksi perilaku planggaran norma akan
tetapi juga sebagai salah satu cara untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Hal tersebut terlihat dari penelitian dalam negeri yaitu penelitian dari Sutipyo
dan Latifah bahwa dari penelitian yang di hasilkan menunjukkan ada
hubungan positif Religiusitas Islami dengan prestasi belajar siswa Madrasah

Aliyah Negeri X SlemanYogyakarta.**

Penelitian Sutipyo dan Latifah, sepaham dengan penelitian Restu dan

Hendri tahun 2016, bahwa prokrastinasi akademik mampu mereduksi prestasi

" Regenerus, M. & Elder, G., Staying on track in school: Religious influences in highand
low-risk settings. Journal for the Scientific Study of Religion , 42, 2003, him 633-659

® Loury, L., Does Church Attendance Really Increase Schooling? Journal for the
Scientific Study of Religion, 43, 2004, him 119-127

% Zern, D., Some connections between increasing religiousness and academic
accomplishment in a college population. Adolescence , 93, 1989, him 141-154

0 \Walker, K. & Dixon, V., Spirituality and academic performance among
African.American college students. Journal of Black Psychology , 28, 1989 him 107-121

1 sutipyo R. dan Amrih Latifah, Prestasi Belajar Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
X Sleman Yogyakarta Ditinjau Dari Dimensi Religiusitas, (Yogyakarta: Universitas Ahmad
Dahlan, 2016). http://journal.walisongo.ac.id
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belajar siswa sebanyak 9,7 % dan yang 9,3 % dipengaruhi oleh faktor yang
lain. Di perkuat dengan penelitian Sia Tjunding yang menyatakan prestasi
siswa sebanyak 10% mengalami penurunan diakibatkan prokrastinasi
sedangkan 90% karena faktor lain.** Yuana dan Neti dalam penelitiannya
memaparkan bahwa prokrastinasi akademik menghambat peningkatan prestasi
akademik remaja di wilayah perdesaan.’* Kemudian ada dampak yang
merugikan yaitu prokrastinasi berpengaruh terhadap perilaku menyontek
sebanyak 6,6% siswa di pesantren.

Masalah tersebut yang juga terdapat di sekolah SMK Maa’arif NU 01
Limpung. Dalam AUM (Alat Ungkap Masalah) SMK Ma’arif NU 01
Limpung, terdapat 76% siswa melakukan prokastinasi akademik'®, data
tersebut didukung dengan adanya wawancara yang dilakukan peneliti, bahwa
45% siswa yang merasa sering tidak tenang karena terbayang tugas yang
belum dikerjakan, akan tetapi masih mengutamakan aktivitas waktu luang
untuk bermain. Hingga akhirnya siswa yang terlanjur menggunakan waktunya
untuk aktivitas bermain, akan cenderung melakukan banyak hal yang tidak
positif, seperti menyontek pekerjaan teman, mengerjakan tugas dengan cara
dadakan dalam kelas, bahkan tidak jarang siswa yang hanya memberikan

alasan lupa kepada guru.

12 Sia Tjunding.2006. Apakah Prokrastinasi Menurunkan Prestasi? Sebuah Meta-Analisis.
Anima, Indonesian Psychological Journal. him 26

B Yuana Zahra & Neti Hermawati. 2015. prokrastinasi akademik menghambat
peningkatan prestasi akademik remaja di wilayah perdesaan. Jur. Ilm. Kel. & Kons., September
2015, p : 163-172 Vol. 8, No. 3. ISSN : 1907 - 6037

“ Dokumen BK, BK kelas X, SMK Ma’arif NU 01 Limpung, 2017-2018



Peserta didik juga dalam mata pelajaran PAI memiliki nilai yang
belum dalam kategori yang baik, dalam rentang 70 sampai 80. Dan hal
tersebut juga diperoleh dari nilai perbaikan. Sehingga satu permasalahan
belum tertangani akan menimbulkan banyak masalah, yang menciptakan hal
yang lebih besar yaitu kemalasan siswa terhadap tugas yang wajibnya
dikerjakan dengan waktu dan cara yang ditentukan.

Kemudian menurut Elias, prokrastinasi akademik memiliki keterkaitan
atau hubungan dengan religiusitas dan prestasi belajar, yang dibuktikan pada
penelitian terhadap mahasiwa di universitas Malaysia utara.’> Hal ini yang
mendasari peneliti tertarik menyandingkan atau mengaitkan prokrastinasi
sebagai variabel X1 dan religiusitas sebagai X2 serta prestasi belajar PAI
sebagai Y. Namun dalam penelitian ini tidak membuktikan bahwa religiusitas
mampu mereduksi prokrastinasi akademik melainkan mencari factor yang
dominan dalam mempengaruhi prestasi belajar PAI siswa, diantara kedua
variabel tersebut akan dianalisis dan menemukan hasil yang lebih dominan
mempengaruhi prestasi belajar.

Dari permasalahan yang terdapat di SMK Maraif NU 01 Limpung,
peneliti menginisiasi bahwa prokrastinasi dan religiusitas diantaranya ada
yang lebih mendominasi dalam mempengaruhi prestasi akademik. Maka
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian “Pengaruh Prokrastinasi
Akademik dan Religiusitas terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Siswa SMK Ma’arif NU 01 Limpung Batang”.

!5 Nadiyah Elias, Amir Awang, & M Nzar.M, Examining Religiosity and Its Relationship
to Self Control, Prokrastinatiton an Academic Achievement, (Malaysia: Universiti Utara Malaysia,
2006), MJLI VOL 2, 1-16 him. 86



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis memutuskan
beberapa pokok masalah sebagai objek permasalahan dlam penelitian ini.

Beberapa pokok permasalahan tersebut adalah:

1. Apakah prokrastinasi akademik berpengaruh terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa SMK Ma’arif NU 01 Limpung Batang?

2. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam Siswa SMK Ma’arif NU 01 Limpung Batang?

3. Apakah prokrastinasi akademik atau religiusitas yang lebih dominan
berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI siswa SMK Ma’arif NU 01
Limpung Batang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk membuktikan prokrastinasi akademik berpengaruh terhadap prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMK Ma’arif NU 01 Limpung
Batang.

2. Untuk membuktikan religiusitas berpengaruh terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa SMK Ma’arif NU 01 Limpung Batang.

3. Untuk membuktikan prokrastinasi akademik atau religiusitas yang lebih
dominan berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI siswa SMK Ma’arif

NU 01 Limpung Batang.



D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharap memiliki kegunaan baik bagi pihak peneliti
maupun bagi pengembangan ilmu pengetahuan (secara akademik). Secara
lebih rinci penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, anatar lain

sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi pengembagan ilmu dan
pengetahuan terutama yang berhubunga dengan religiusitas yang
diharap mereduksi prokrastinasi akademik sehingga meningkatkan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam.

b. Menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi
pihak-pihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian lebih
lanjut terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup
dalam penelitian ini.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi SMK Ma’arif NU 01 Limpung, diperoleh informasi dan
gambaran tentang religiusitas dalam mereduksi prokrastinasi akademik
sehingga menjadi rujukan untuk meningkatkan prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa.

b. Bagi akademisi, dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam

penelitian sejenis.



E.

Kajian Teori

Untuk membahas keterkaitan antara variabel secara parsial maupun
secara simultan, perlu kiranya dibahas komprehensip setiap konsep yang
terkait. Dalam konsep ini pada variabel prokrastinasi akademik dan
religiusitas, variabel religiusitas terhadap prestasi serta keterkaitannya antar
variabel.

a. Prokrastinasi Akademik

Dalam bukunya Ghufron dan Rini, Istilah prokrastinasi ini pertama
kali dicetuskan oleh Brown dan Holtzman pada tahun 1967.
Procrastination adalah bahasa latin yang tediri atas kata pro yang berarti
mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran crastinus adalah
keputusan hari esok. Sehingga bermakna menangguhkan atau menunda
sampai hari berikutnya. Prokrastinasi yang berkaitan dengan akademik
adalah kecenderungan untuk menunda-nunda penyelesaian tugas atau

pekerjaan akademik.'®

Senada dengan yang di sampaikan dalam bunya Rizvi, menurut
Brown dan Holtzman, Solomon & Rothblum mengatakan: “Procras-
tination, the act of needlessly delaying tasks to the point of experiencing
subjective discomfort, is an all-too-familiar problem”. Pernyataan ini
menjelaskan bahwa suatu penundaan dikatakan sebagai prokrastinasi

apabila penundaan itu dilakukan pada tugas yang penting, dilakukan

151

16 Ghufron,& Rini, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2011), him.149-



berulang-ulang secara sengaja, menimbulkan perasaan tidak nyaman, serta
secara subyektif dirasakan oleh seorang prokrastinator. Dalam kaitannya
dengan lingkup akademik, prokrastinasi dijelaskan sebagai perilaku
menunda  tugas-tugas akademis  (seperti:  mengerjakan  tugas,
mempersiapkan diri untuk ujian, atau mengerjakan tugas makalah) sampai

batas akhir waktu yang tersedia."’

Sedangkan ciri-ciri  perilaku yang mengindikasikan perilaku
prokrastinasi akademik ~adalah sebagai berikut:'"® Penundaan untuk
memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan
tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, melakukan

aktivitas lain yang menyenangkan.

Adapun pengertian prokrastinasi akademik, maka dalam penelitian
ini  dibatasi sebagai suatu penundaan untuk memulai maupun
menyelesaikan tugas berkaitan dengan akademik yang dilakukan secara
sengaja dan berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lain yang tidak
mendukung dalam proses penyelesaian tugas yang pada akhirnya dapat
menimbulkan keadaan emosional yang tidak menyenangkan bagi

pelakunya.

Sebagai sebuah bentuk perilaku, prokrastinasi akademik bukanlah

bawaan dari lahir akan tetapi dapat terjadi karena beberapa faktor.

Y Rizvi A., Prawitasari, J.E., Soetjipto, H.P., Pusat Kendali dan Efikasi Diri sebagai
Prediktor Prokrastinasi Akademik Mahasiswa, Psikologika, No. 3, Tahun II.
*® Ibid. him 158-159
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Menurut Solomon dan Rothblum,™ prokrastinasi memiliki etiologi yang
dijelaskan dalam tiga faktor, yaitu: pertama takut gagal (fear of failure)
atau motif menolak kegagalan adalah suatu kecenderungan mengalami
rasa bersalah apabila tidak dapat mencapai tujuan atau gagal. Kedua, tidak
menyukai tugas (aversive of the task). Berhubungan dengan perasaan
negatif terhadap tugas atau pekerjaan yang dihadapi. Perasaan dibebani
tugas yang terlalu berlebihan, Kketidakpuasan, dan tidak senang
menjalankan tugas yang diberikan. Ketiga, faktor lain yang diduga juga
memperngaruhi, seperti sifat ketergantungan pada orang lain yang kuat
dan banyak membutuhkan bantuan, pengambilan resiko yang berlebihan,
sikap yang kurang tegas, sikap memberontak, dan kesukaran membuat

keputusan.

Perbedaan faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik
tersebut, mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan tingkat prokrastinasi
akademik dikalangan siswa. Dengan demikian kita bisa mengakatakan
bahwa siswa lebih tinggi tingkat prokrastinasi akademik daripada siswa
yang lain. Keragaman tingkat prokrastinasi pada individu juga akan
memberikan pengaruh bervariasinya dampak yang dialami oleh individu
tersebut, terutama kaitanya dengan proses belajar yang sedang ditempuh.
Kaitannya dengan belajar maka dampaknya salah satunya adalah

penurunnya prestasi.

Y9 Rizvi A., Prawitasari, J.E., Soetjipto, H.P., Pusat Kendali dan Efikasi Diri sebagai
Prediktor Prokrastinasi Akademik Mahasiswa, Psikologika, No. 3, Tahun II.
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b. Religiustias

Istilah religiusitas sebenarnya berasal dari kata dasar “religius”
dan akar katanya adalah religi atau dalam bahasa Indonesia lebih dikenal
dengan istilah agama. Istilah religi ini dalam bahasa Inggris disebut
religion, dan dalam bahasa Belanda disebut sebagai religie. Istilah religi
atau agama dalam berbagai bahasa tersebut sebenarnya berasal dari bahasa
Latin “religio” dari akar kata “relagere” atau “religare” yang mengandung
arti mengikat.”® Hal ini ditegaskan oleh Lactancius sebagaimana dikutip
dari Ismail bahwa kata relagere memiliki arti mengikat menjadi satu
dalam persatuan bersama.” Istilah religi atau agama yang memiliki arti
mengikat ini oleh Mangunwijaya dikatakan sebagai aturan dan kewajiban.

Sedikit berbeda dengan pendapat tersebut, Anggasari membedakan
antara istilah religi atau agama dengan istilah religiusitas. Agama atau
religi menunjuk pada aspek formal yang berkaitan dengan aturan-aturan
dan kewajiban-kewajiban, sedangkan religiusitas menunjuk pada aspek
yang dihayati oleh individu®. Hal ini selaras dengan pendapat Dister yang
mengartikan religiusitas sebagai keberagaman, yang berarti adanya unsur
internalisasi agama itu dalam diri individu. Lindridge menyatakan bahwa

religiusitas dapat diukur dengan kehadiran lembaga keagamaan dan

% D Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002).

2L F, Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam: Studi Kritis dan Refleksi Historis,
(‘Yogyakarta: Titian llahi Press, 1997).

22 Anggasari, R. E, Hubungan tingkat religius dengan perilaku konsumtif. (Jurnal
Psikologi-kal, 4, 16-25, 1997)
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pentingnya agama dalam kehidupan sehari-hari.?*

Reber dan Reber mengartikan religion (agama) makna dasarnya
sebuah sistem kepercayaan atau keyakinan dengan pola-pola seremonial
yang terlembagakan atau terdefinisikan lewat tradisi. Secara mendalam
Chaplin sebagaimana yang dikutip dari Reber mengatakan bahwa religion
merupakan satu sistem yang kompleks dari kepercayaan, keyakinan, sikap-
sikap, dan upacara-upacara keagaman yang menghubungkan individu
dengan Tuhannya.** Jalaluddin Rahmat menjelaskan bahwa agama
mengandung ikatan yang harus dipegang manusia. lkatan yang dimaksud
berasal dari kekuatan yang lebih tinggi dari manusia sebagai kekuatan gaib
yang tidak dapat ditangkap oleh pancaindera, namun mempunyai pengaruh
yang besar sekali terhadap kehidupan manusia sehari-hari.”® Religi atau
agama pada umumnya memiliki aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban
yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh pemeluknya dan semua itu
berfungsi untuk mengikat seseorang atau sekelompok orang dalam
hubungan dengan Tuhan, sesama manusia dan alam sekitarnya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa religiusitas
adalah kedalaman seseorang dalam meyakini suatu agama disertai dengan
tingkat pengetahuan terhadap agamanya yang diwujudkan dalam
pengamalan nilai-nilai agama yakni dengan mematuhi aturan-aturan dan

menjalankan  kewajiban-kewajiban dengan keihklasan hati dalam

1988)

2 Dister, N.S, Pengalaman Beragama Dan Motivasi Beragama Kanisius, (Yogyakarta,

% Reber, S.A., Reber, S., Kamus Psikologi,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010).
% ) Rahmat, Pengantar Psikologi Agama (edisi revisi). (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2010).
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kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan ibadah.

Menurut Glock dan Stark sebagaimana yang di kutip dari Ancok,
dkk. bahwa dimensi religiusitas terdiri dari empat yang menjadi
representasi dari cara-cara umum yang terdapat pada semua agama untuk
menyatakan kereligiusannya.?® Dimensi-dimensi religiusitas ini merupakan
komitmen religius individu yang dapat dilihat melalui aktivitas atau
perilaku individu yang bersangkutan terhadap agama atau kepercayaan

yang dianutnya.

Jika ditinjau dari segi dimensi religiusitas, hubungan perilaku
prokastinasi akademik pada siswa dengan religiusitas dapat dianalisis
melalui dua dimensi dari lima dimensi yang ada menurut C. Y. Glock dan
R yang dikutip dari Ancok.”” karena dimensi-dimensi religiusitas ini
merupakan komitmen religius individu yang dapat dilihat melalui aktivitas
atau perilaku individu yang bersangkutan terhadap agama atau
kepercayaan yang dianutnya. Sehingga kecil kemungkinan siswa untuk
mengabaikan tugas-tugas akademiknya. Karena siswa dalam melakukan
tindakannya senantiasa dilandasi keyakinannya terhadap ajaran agamanya.
Sehingga diharapkan dengan reduksinya prokrastinasi akademik mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa.

c. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar.

%D, Suroso, Ancok, dkk. Psikologi Islami Solusi Islam atas Problem- problem Psikologi.
(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1994).

27 D, Ancok, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas Problem-problem Psikologi Islam,
(‘Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003).
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Prestasi adalah hasil yang telah
dicapai Pendidikan Agama Islam (dari yang telah dilakukan, dikerjakan
dan sebagainya).?® Sedangkan Menurut Tohirin prestasi belajar adalah apa
yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Akan
tetapi mengenai apa yang telah dicapai siswa setelah melakukan kegiatan
belajar, ada juga yang menyebutnya dengan istilah hasil belajar.?
Sedangkan menurut Sutratinah Tirtonegoro yang dimaksud dengan prestasi
belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan
dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode
tertentu.*

Setiap manusia (insan) yang dilahirkan ke muka bumi pada
hakikatnya dalam keadaan tidak berilmu, sebagaimana dijelaskan dalam
dalam surat An-Nahl ayat 78. Berdasarkan ayat tersebut diketahui bahwa
tidak ada suatu pengetahuan yang dimiliki manusia, maka manusia
memerlukan belajar agar memiliki ilmu. Adapun mengenai pengertian
belajar terdapat beberapa pendapat diantaranya:

1) Belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat
pengalaman dan latihan.

2) Perubahan tingkah laku akibat belajar itu dapat berupa memperoleh

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:
Balai Pustaka, 1988), Cet.1, him. 700

2 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 151

%0 Sutratinah Tirtonegoro, Anak supernormal dan program Pendidikannya, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006), cet. 6, h. 43
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perilaku yang baru atau memperbaiki/ meningkatkan perilaku yang

sudah ada.*"

3) Belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan sebagainya.*

Sedangkan pengertian belajar menurut Wasty Soemanto adalah
proses dasar dari perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, manusia
melakukan perubahan-perubahan sehingga tingkah lakunya berkembang.
Semua aktifitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil dari
belajar. Kita pun hidup dan bekerja menurut apa yang telah Kita pelajari.
Belajar itu bukan sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu proses, dan
bukan suatu hasil *®

Jadi, yang dimaksud dengan belajar adalah suatu proses perubahan
perilaku individu yang dapat melalui pengalaman dan latihan baik
perubahan tersebut berupa sikap, pengetahuan, pemahaman, keterampilan
dan sebagainya.

Dapat disimpulkan, prestasi belajar merupakan hasil yang telah
diperoleh oleh siswa setelah melaksanakan kegiatan belajar di sekolah
dalam jangka waktu tertentu. Prestasi belajar dapat dinyatakan dalam
bentuk angka, huruf, maupun kalimat yang ditulis oleh guru dalam buku

prestasi belajar siswa (raport). Menurut Zakiah Daradjat, Pendidikan

31 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Pedoman llmu Jaya,2007) h. 55

%2 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta : Rajawali, 1992) Cet.
Ke-4.h.22

%3 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan kerja pemimpin pendidikan (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006) Cet, ke-5, him. 104
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Agama Islam adalah “ usaha sadar untuk membina dan mengasuh peserta
didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh
lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.”34

Dengan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam yakni hasil belajar yang diraih oleh siswa
setelah mengikuti proses belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang meliputi aspek aqgidah, fikih, Al-Qur‘an, Akhlak dan Sejarah

Islam, serta dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, maupun kalimat

yang ditulis oleh guru dalam buku prestasi belajar siswa (raport).

F. Telaah Penelitian Terdahulu
penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dikemukakan
dalam kajian ini, dengan tujuan untuk menghindari duplikasi dalam penelitian,
serta Peneliti mampu menunjukkan hal yang sama dan pembeda dengan
penelitian yang terdahulu dan menunjukkan terdapat suatu kebaharuan dari

kajian.

34 Zakiah Daradjat, Imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), cet. 3 him. 86
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Tabel 1.1 Telaah Penelitian Terdahulu

No | Peneliti dan Judul Perbedaan Persama Posisi

an Peneliti

1 | Restu Pangersa | Peneliti ini, meneliti juga | Sama- Meneliti
Ramadhan, & | variabel x yang lain berupa | sama prokrastinas
Hendri Winata: | Religiusitas meneliti | i Akademik
“PROKRASTI- prokrasti | yang
NASI nasi mempengar
AKADEMIK akademi | uhi prestsi
MENURUNKAN k yang | belajar
PRESTASI berpenga | siswa
BELAJAR ruh
SISWA”. *° terhadap

prestasi
belajar
siswa.

2 | Rumiani: «  Peneliti ini meneliti dengan | Sama- Posisi
“PROKRASTINAS variabel Y ada 2 vyaitu | sama peneliti
| AKADEMIK Motivasi Berprestasi dan | meneliti | adalah pada
DITINJAU DARI Stres Mahasiswa. prokrasti | variabel X;
MOTIVASI « Dalam penelitian Rumiani, | nasi dan Y; yang
BERPRESTASI responden yang diteliti | akademi | sama.

DAN STRES adalah mahasiswa, namun | k yang
MAHASISWA. "% peneliti ini responden yang | berpenga
diteliti siswa. ruh
» Variabel yang diteliti dalam | terhadap
Rumiani ada 2, vyaitu | prestasi
motivasi berprestasi dan | belajar
stres mahasiswa. siswa.

3 | Yuana Zahra, & Pada penelitian yang dilakukan | Sama- Posisinya
Neti Hernawati: Yuana dan Neti, respondennya | sama variabel X
“PROKRASTINA | adalah Remaja Perdesaan, yang | meneliti | dan Y yang
SI AKADEMIK tidak hanya terdiri dari usia | prokrasti | sama, dan
MENGHAMBAT | remaja yang lebih umum, | nasi meneliti
PENINGKATAN | sedangkan dalam penelitian ini | yang responden
PRESTASI lebih digenelalisir yaitu di | mempen | ditaraf usia
AKADEMIK siswa SMK Ma’arif NU 01 | garyuhi | remaja
REMAJA DI Limpung prestasi

% Restu Pangersa Ramadhan, & Hendri Winata, “Prokrastinasi Akademik Menurunkan
Prestasi Belajar Siswa”, Bandung: Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, UPI, Vol.1, No.1.
Tahun 2016.
% Rumiani, “Prokrastinasi Akademik ditinjau dari Motivasi Berprestasi dan Stres
Mahasiswa.” Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro, Vol.3, No. 2. Desember 2006.
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WILAYAH akademi
PERDESAAN ”.*’ K
Said Alwi: * Yang diteliti oleh Said | Sama- Posisinya
“PENGARUH variabel X; nya berupa | sama X, dan jua
RESILIENSI DAN resiliendi, sedangkan | meneiliti | Y  sama,
RELIGIUSITAS dalampenelitian ini adalah | religiusit | yaitu
TERHADAP prokrastinasi akademik as religiusitas
PRESTASI * Responden yang diteliti | berpenga | dan  juga
AKADEMIK bertemat berbeda, Said | ruh prestasi.
REMAJA.® meneliti di SMA N 1 Siglie, | terhadap

Kab Pidie Nangroe Aceh | prestasi

Darussalam, sedangkan | akademik

dalam penelitian ini di

SMK  Ma’arif NU 0l

Limpung.
Sutipyo R, & | Dalam penelitiannya Sutipyo | Sama- Penelitian
Amrih Latifah: | R, & Amrih Latifah, yang | sama ini meneliti
“PRESTASI diteliti prestasi belajar yang | meneliti | tentang
BELAJAR SISWA | ditinjau dari dimensi | dari segi | pengaruh
MADRASAH religiusitas. San tidak meneliti | religiusit | prokrastinas
ALIYAH NEGERI | tentang prikrastinasi akademik. | as Islam, | i akademik
(MAN) X | Sedangkan dalam penelitian ini | dan dari | dan
SLEMAN meneliti juga tentang | pendidik | religiusitas
YOGYAKARTA | prokrastinasi akademik. an Islam | terhadap
DITINJAU DARI | Penelitiannya Sutipyo R, & prestasi
DIMENSI Amrih Latifah dilakukan di siswa .
%ELIGIUSITAS.” MAN X Sleman, sedangkan

dalam penelitian ini dilakukan
di SMK Ma’arif NU 01
Limpung.

% Yuana Zahra, & Neti Hernawati, “Prokrastinasi Akademik Menghambat Peningkatan

Prestasi Akademik Remaja di Wilayah Perdesaan”, Bogor: Jurnal llmu Keluarga dan Konsumen,
Fakultas Ekologi Manusia IPB, Vol. 8, No, 3. September 2015

% Said Alwi, “Pengaruh resilien si dan religiusitas terhadap Prestasi Akademik

Remaja.” Tesis Program Studi Sains Psikologi, UGM Yogyakarta, tahun 2010.

% Sutipyo R, & Amrih Latifah, “Prestasi Belajar Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
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G. Kerangka Berpikir

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh antara
perilaku prokrastinasi akademik dan religiusitas terhadap prestasi siswa. Fokus
permasalahan penelitian ini adalah perilaku prokrastinasi yang dilakukan oleh
siswa. Dalam rangka menggambarkan variabel independen (prokrastinasi
akademik dan religiusitas) dan variabel dependen (prestasi siswa) dapat
dijelaskan dalam suatu konstalasi yang berupa diagram jalur (path diagram)
sebagai berikut:

Gambar 1.1. Kerangka berpikir

Prokrastinasi
Prestasi Belajar

Pendidikan Agama

akademik (X1)

Religiusitas /
(X2)

Islam (Y)
Keterangan:
Variabel X; : Prokrastinasi Akademik siswa
Variabel X, : Religiusitas
Variabel Y . Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam

— : Arah kontribusi

Berdasarkan teori dan kerangka berpikir yang digambarkan dalam

model jalur di gambar 1.1, maka peneliti mencoba memaparkan bahwa dalam
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penelitian ini terdapat dua variable X yaitu Prokrasinasi akademik dan
Religiusitas, dua variabel tersebut diduga mempunyai pengaruh terhadap
variabel Y vyaitu prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa-siswi
SMK Ma’arif NU 01 Limpung pada tahun ajaran 2017/2018. Namun dalam
penelitian ini peneliti lebih memandang variabel manakah yang paling
dominan dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Hipotesis

harus diuji kebenarannya. Sebagaimana dalam buku Statistik
Inferensial yang ditulis oleh Salafudin dan Nalim bahwa hipotesis merupakan
suatu pernyatan yang masih lemah kebenarannya dan perlu dibuktikan atau
dugaan yang sifatnya masih sementara.”” Maka hipotesis yang dapat peneliti
ajukan adalah “terdapat pengaruh prokrastinasi akademik dan religiusitas
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMK Ma’arif NU 01

Limpung”.

Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.

Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,

*0 salafudin, Nalim. Statistik Inferensial, ( Pekalongan: STAIN Press, 2014), HIm. 77.
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pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.** Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada pihak-pihak terkait tentang seberapa besar pengaruh

dari prokratsinasi dan religiusitas terhadap prestasi siswa.

Jenis penelitian dalam kajian ini menggunakan penelitian ex post
fakto, Penelitian ex post facto bertujuan menemukan penyebab yang
memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang
disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku, gejala atau fenomena yang
disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan
perubahan pada variabel bebas secara keseluruhan sudah terjadi. Karena
pertimbangan prestasi belajar siswa yang menggunakan data rapor harus
menunggu tahun, maka peneliti menggunakan data yang ada selama siswa

masih di kelas X.

2. Variabel Penelitian dan Devinisi Operasional
Variabel adalah suatu sifat atau fenomena yang menunjukkan
sesuatu yang dapat diamati dan nilainya berbeda-beda.”” Variabel
independen (Variabel bebas) adalah kondisi-kondisi atau karakteristik-
karakteristik yang oleh peneliti dimanipulasi dalam rangka untuk
menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobservasi. Fungsi

variabel ini sering disebut variabel pengaruh sebab berfungsi

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012) him.7
*2 Sugiyono, Metode Penelitian.....hIm. 22.
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mempengaruhi variabel lain. Jadi, secara bebas berpengaruh terhadap

variabel lain. Sedangkan variabel dependen (variabel terikat), yaitu kondisi

atau karakteristik yang berubah atau muncul ketika peneliti

mengintroduksi, mengubah atau mengganti variabel bebas.** Adapun

devinisi operasional variabelnya adalah:

a. Prokrastinasi Akademik dan Religiusitas sebagai variabel bebas
(independen).

Variabel bebas adalah suatu variabel yang dapat mempengaruhi
variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini ada 2 vyaitu
Prokrastinasi Akademik dan Religiusitas.

b. Prestasi Siswa sebagai variabel terikat (dependent).

Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk
mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain.**untuk variable
terikat dalam penelitian ini hanya ada satu yaitu prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa.

Berikut ini adalah variable dan indicator prokrastinasi akademik

dan Religiusitas:

* Amirul Hadi, Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 1998), HIm. 205-206.
* Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), HIm.62.
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Tabel 1.2 Variabel dan indikator prokrastinasi akademik* (Variabel X1)

Variabel

Dimensi

Indikator

Prokrastinasi

Akademik

(Variabe Xj)

Penundaan untuk

memulai dan

menyelesaikan tugas

Menunda untuk memulai mengerjakan
tugas.
Menunda untuk menyelesaikan tugas

sampal tuntas

Keterlambatan dalam

mengerjakan tugas

Waktu untuk pengerjaan  tugas

banyak yang terbuang

Kesenjangan waktu
antara rencana dan
kinerja yang

sebenarnya

Ketidaksesuaian rencana yang telah

dibuat dengan  perilaku  pada

kenyataannya sehingga waktu yang

telah ditetapkan menjadi bergeser

Melakukan aktivitas
lain yang lebih

menyenangkan

Cenderung menggunakan waktu
melakukan aktivitas lain yang dipandang
lebih menyenangkan dan mendatangkan

hiburan.

** Ghufron,& Rini, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2011), him.135
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Tabel 1.3 Variabel dan indikator Religiusitas*® (Variabel X,)

Variabel Dimensi Indikator
Dimensi keyakinan Yakin terhadap kebenaran ajaran agama, dan
(ideologis) yakin adanya Tuhan.
Melaksanakan kewajiban agama secara
Dimensi praktik agama
konsisten.
(ritualistik)
. Memperoleh pengalaman spiritual selama
Religiusitas |5imensi pengalaman
menjalankan ajaran agama
(Variabel (konsekuensial)
X2)

Dimensi pengetahuan

agama (intelektual)

Mengetahui dan memahami ajaran agama

Dimensi penghayatan

(eksperensial)

Menunjuk  pada seberapa jauh tingkat
seseorang dalam merasakan dan mengalami
perasaan-perasaan dan pengalaman-

pengalaman religius

3. Teknik Sampling

a. Populasi

Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan objek yang diteliti

atau diamati.*” Populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi SMK

* Ancok dan Suroso, Psikologi Islami. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001)

25



Ma’arif NU 01 Limpung kelas X (sepuluh) tahun ajaran 2017/2018
terdiri dari:

1) Dua kelas Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AK) terdiri

dari:

Siswa Laki-Laki . 7 siswa
Siswa Perempuan . 79 siswa
Jumlah siswa : 86 siswa

2) Satu kelas Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran (PM) terdiri dari:

Siswa Laki-Laki : 6 siswa
Siswa Perempuan : 32 siswa
Jumlah siswa :38 siswa

3) Empat kelas Jurusan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TSM)

terdiri dari:

Siswa Laki-Laki : 154 siswa
Siswa Perempuan : 4 siswa
Jumlah siswa : 158 siswa

4) Dua kelas Multimedia (MM) terdiri dari:

Siswa Laki-Laki : 28 siswa
Siswa Perempuan : 34 siswa
Jumlah siswa 162 siswa

" yusuf Nalim & Salafudin Tarmudi, Statistika Deskriptif, (Pekalongan: STAIN Press,
2012), him.32.
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Jadi, berdasarkan rincian jumlah siswa tersebut bisa disimpulkan total
populasi adalah 344 siswa kelas X (sepuluh).

Ukuran Sampel

Menurut Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti.*® Jadi apabila jumlah responden kurang dari 100,
maka sampel diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Sedangkan apabila jumlah populasi lebih dari 100, maka
pengambilan sampel 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih. Dan dalam
tesis ini menggunakan ukuran sampel 15%. Sehingga dari jumlah populasi

344 siswa yang digunakan untuk sampel adalah 52 siswa.
Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dengan cara probability atau random
sampling. Menurut Salafudin dan Naim, syarat pertama yang harus
dilakukan untuk mengambil sampel secara acak adalah memperoleh atau
membuat kerangka sampel atau dikenal dengan sama sampling
frame.Yang dimaksud dengan kerangka sampel adalah daftar yang
berisikan setiap elemen populasi yang diambil sebagai sampel.*® Secara
umum terdapat dua teknik dalam mengambil sampel, yaitu dengan cara
acak ( random sampling )yang biasa disebut probabylity sampling dan

tidak acak atau nonprobabylity sampling.

*8 Suharsimi Arikunto , Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), HIm. 109.
* Sugiyono, Metode Penelitian.....hIm. 48
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Pengambilan sampel secara acak merupakan pengambilan sampel
yang memberikan peluang sama bagi setiap anggota populasi untuk
menjadi anggota sampel. Metode pengambilan sampel secara acak
dianggap terbaik, karena peneliti terbebas dari subyektifitas. Generalisasi
hasil penelitian sampel terhadap populasi bisa lebih dipertanggung-

jawabkan.*

6. Teknik Pengambilan Data
Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dari
lapangan adalah:

a. Angket atau kuesioner, merupakan suatu alat pengumpul informasi
dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk
dijawab secara tertulis pula oleh responden.®* Untuk mendapatkan
data, peneliti menyebarkan angket kepada para siswa kelas XI
(sebelas) yang menjadi objek penelitian untuk dijawab, kemudian
hasilnya dianalisis, dalam hal ini responden adalah siswa-siswi SMK
Ma’arif NU 01 Limpung tahun ajaran 2018/2019, instrument kuesioner
digunakan untuk variable X; dan X,

b. Nilai Raport selama satu tahun ajaran 2017/2018, kemudian hasilnya
dianalisis dan dibandingkan, dalam hal ini responden adalah siswa-
siswi kelas X (sepuluh) SMK Ma’arif NU 01 Limpung tahun ajaran

2017/2018.

0Sugiyono, Metode Penelitian.....hIm. 47
1 Amirul Hadi, Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 1998), HIm. .137.
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Dokumentasi, merupakan suatu metode dimana peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti raport, buku-buku, dokumen,
peraturan, notulen rapat, catatan harian,dan sebagainya. Dalam hal ini data
dokumen siswa-siswa SMK Ma’arif NU 01 Limpung.

7. Teknik analisis Data

Dalam analisis data ini menggunakan regresi linier berganda, yaitu
persamaan regresi yang menggambarkan hubungan antara dua variabel
bebas (X) dan satu variabel terikat (YY), dimana hubungan keduanya dapat
digambarkan sebagai suatu garis lurus. Sehingga hubungankedua variabel
tersebut dapat dituliskan dalam bentuk pesamaan linier.

Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda,
dengan mengasumsikan adanya hubungan fungsional antara satu variabel
dependen (Y) dengan dua variabel independen (X).

Dalam menganalisis data atau menghitung data yang telah didapat,
maka pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS Versi
16.00.

J. Sistematika Penulisan

Adapun rincian sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut.
Bab | Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, hipotesis,
metode penelitian, teknik pengumpulan data, tekik analisis data dan

sistematika penelitian.

29



Bab Il Prokrastinasi akademik, Religiusitas, dan Prestasi siswa.
Prokrastinasi akademik meliputi: Pengertian Prokrastinasi akademik,
Indikator Prokrastinasi akademik, Faktor-Faktor yang Berpotensi dalam
Prokrastinasi akademik. Religiusitas meliputi: Pengertian Religiusitas,
Indikator religiusitas, Faktor-Faktor yang Berpotensi dalam Religiusitas.
Prestasi siswa meliputi: Pengertian Prestasi siswa, Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Prestasi siswa.

Bab III Gambaran Umum SMK Ma’arif NU 01 Limpung Batang.
Bagian pertama tentang profil SMK Ma’arif NU 01 Limpung Batang,
meliputi: tinjauan historis, visi dan misi, letak geografis, struktur
organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, kejuruan, kegiatan
Intrakulikuler dan ekstrakulikuler, sarana dan prasarana SMK Ma’arif NU
01 Limpung, serta fasilitas penunjang lain. Bagian kedua tentang instrumen
dan data Prokrastinasi Akademik pada siswa kelas X di SMK Ma’arif NU
01 Limpung. Bagian ketiga data tentang instrumen dan data Religiusitas
pada siswa kelas X di SMK Ma’arif NU 01 Limpung. Bagian keempat data
tentang instrumen dan data Prestasi pada siswa kelas X di SMK Ma’arif

NU 01 Limpung.

Bab IV Pengaruh Prokrastinasi Akademik dan Religiusitas Terhadap
Prestasi Siswa Kelas X SMK Ma’arif NU 01 Limpung, meliputi: analisis
data Prokrastinasi Akademik pada siswa kelas X di Prokrastinasi
Akademik, analisis data Religiusitas pada siswa kelas X di Prokrastinasi

Akademik, analisis data tentang instrumen dan data Prokrastinasi
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Akademik pada siswa kelas X di SMK Ma’arif NU 01 Limpung, analisis
pengaruh Religiusitas terhadap Prestasi siswa kelas X di SMK Ma’arif NU
01 Limpung (dianalisis dibandingkan dengan rapor), analisis pengaruh
Prokrastinasi Akademik terhadap Religiusitas kelas X di SMK Ma’arif NU
01 Limpung, dan analisis pengaruh Prokrastinasi Akademik dan
Religiusitas terhadap Prestasi siswa kelas X di SMK Ma’arif NU 01

Limpung.

Bab V berisi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Secara keseluruhan, dari rumusan masalah, tujuan penelitian, perumusan

hipotesis dn pengujiannya, maka dapat disimpulkan, bahwa:

1. Sumbangan pengaruh prokrastinasi akademik terhadap prestasi belajar secara
regresi sederhana sebesar -2,406 yang menunjukkan pengaruh negatif
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Prokrastinasi akademik
secara parsial berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI. Nilai thitung > teapel
(-2,406 > 2,010) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi prokrastinasi
akademik mempunyai pengaruh negatif terhadap prestasi belajar PAl SMK
Ma’arif NU 01 Limpung. Sehingga ditemukan kesimpulan apabila
prokrastinasi akademik memiliki skor nilai yang tinggi maka akan
menurunkan nilai prestasi belajar PAI siswa SMK Ma’arif NU 01 Limpung.

2. Sumbangan pengaruh religiusitas siswa terhadap prestasi belajar PAI secara
regresi sederhana sebesar 2,784 sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain. Religiusitas siswa secara parsial berpengaruh terhadap prestasi belajar
PAI. Nilai thitung > travel (2,784 > 2,010) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi
religiusitas siswa mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi belajar PAI

siswa SMK Ma’arif NU 01 Limpung. Sehingga ditemukan kesimpulan
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apabila religiusitas memiliki skor nilai yang tinggi maka akan meningkatkan
nilai prestasi belajar PAI siswa SMK Ma’arif NU 01 Limpung.

3. Pengaruh prokrastinasi akademik terhadap prestasi belajar secara regresi
sederhana sebesar -2,406, kemudian pengaruh religiusitas terhadap prestasi
belajar PAI sebesar 2,784. Dari kedua temuan tersebut angka dari religiusitas
lebih besar dengan selisih angka 0,378. Sehingga dapat dikatakan bahwa
antara prokrastinasi akademik dan religiusitas terhadap prestasi belajar PAI
lebih dominan berpengaruh religisuitas terhadap meningkatkan prestasi
belajar PAI.

B. Saran

1. Kepada siswa, agar senantiasa tekun, ulet dan sabar dalam belajar bidang
studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Rasa tidak suka dan sikap negative
terhadap studi PAI jika ada, hendaknya dirubah menjadi sikap yang positif.
Jangan karena belum biasa menguasai sebagian materi PAI yang diajarkan
guru atau karena ada hal yang dianggap lebih menyenangkan malah
menyepelekan atau bahkan sampai menunda. Kemudian imbangi semangat
belajar dengan adanya meningkatnya semangat beribadah.

2. Kepada guru, dalam mengajar materi PAI, hendaknya diciptakan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, sehingga tumbuh suatu
kesan bahwa PAI tidak sulit, dapat dipelajari, dan dikuasai. Ini dimaksudkan
agar guru mampu senantiasa memupuk semangat siswa supaya tidak adanya

sikap menunda-nunda dalam belajar PAI. Kemudian guru diharap meberikan
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contoh yang senantiasa mampu memberikan inspirasi siswa agar semangat
dan beribadah.

Kepada peneliti berikutnya, agar dapat mengembangkan penelitian selain
yang telah peneliti lakukan. Artinya penelitian ini hanya meneliti dari sudut
pandang prokrastnasi akademik dan religiusitas siswa, serta prestasi belajar
PAI siswa. Maka para peneliti berikutnya dapat mlakukan penelitian dari

sudut pandang yang lain.
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Nama
Usia
Kelas

KUESIONER RELIGIUSITAS
(Uji Coba)

Petunjuk : Mohon mengisi pernyataan-pernyataan berikut berdasarkan kesesuaiannya dengan

keadaan anda. Silahkan mengisi dengan tanda centang (V) pada kolom SS (sangat sesuai),
(sesuai), TS (tidak sesuai) atau STS (sangat tidak sesuai).
No. Item pernyataan SS| S| TSISTS
1 Saya yakin Allah yang mengatur jalan kehidupan terbaik bagi
saya.
2 Saya yakin Allah adalah tempat meminta perlindungan dan
pertolongan.
3 Saya yakin malaikat mencatat perbuatan saya sehingga saya
berhati-hati dalam berbuat.
4 Saya yakin Al-Qur an dapat memberi kesembuhan batin bagi
saya.
5 Saya yakin nabi dan rasul diutus Allah untuk menuntun manusia
menjalani hidup dengan terarah.
6 Saya yakin seluruh perbuatan saya akan diperhitungkan dan
dibalas dengan adil pada hari akhir.
7 | Saya yakin bahwa apapun yang terjadi kepada saya adalah takdir,
Allah.
8 | Saya melaksanakan shalat wajib secara berjamaah.
9 | Saya melaksanakan shalat rawatib.
10 | Saya melaksanakan shalat dhuha.
11 | Saya melaksanakan shalat tahajud.
12 | Saya melaksanakan puasa di bulan Ramadan.
13 | Saya melaksanakan puasa Senin dan Kamis.
14 | Saya melaksanakan puasa Daud.
15 | Saya melaksanakan puasa ayyamul bidh.
16 | Saya membayarkan zakat yang wajib saya bayarkan.
17 | Saya rutin mengeluarkan infaq dan sedekah.
18 | Saya berdoa/membaca basmalah sebelum melakukan sesuatu.
19 | Saya membaca Al-Qur an dan mengkaji maknanya.
20 | Saya melakukan zikir setiap setelah shalat.
21 | Saya selalu menepati janji.
22 | Saya berani mempertahankan kebenaran yang saya yakini.
23 | Saya menjaga amanah dan tanggung jawab yang dilimpahkan
kepada saya.
24 | Saya menghindari sesuatu yang memalukan untuk menjaga
kehormatan diri.
25 | Saya bersungguh-sungguh dalam melakukan tugas.
26 | Saya hanya memakan makanan yang halal dan baik.

S



27 | Saya menutupi aurat dari orang lain yang bukan mahram.

28 | Saya cenderung memaafkan kesalahan orang lain.

29 | Saya berusaha menambah wawasan saya dengan menghadiri
pengajian.

30 | Saya membantu teman yang memerlukan bantuan saya.

31

Saya menjenguk dan mendoakan teman yang sedang sakit.

32

Saya menyapa ketika bertemu dengan teman.

33

Saya menghindari bersalaman/bersentuhan dengan lawan jenis
yang bukan mahram.

34 | Saya bersahabat dengan teman yang mendorong saya untuk
menjadi lebih baik.

35 | Saya memahami bahwa sumber ajaran Islam adalah Al-Qur an
dan sunnah/hadits sahihah.

36 | Saya mengetahui tata cara wudlu.

37 | Saya mengetahui tata cara shalat.

38 | Saya mengetahui tata cara zakat.

39 | Saya mengetahui tata cara puasa.

40 | Saya mengetahui nama malaikat dan tugasnya.

41 | Saya mengetahui tata cara mawaris.

42 | Saya mengetahui sejarah Nabi Muhammad.

43 | Saya selalu merasa diawasi oleh Allah.

44 | Saya merasa Allah melindungi saya.

45 | Saya merasa lebih tenang setelah melakukan shalat atau zikir.

46 | Saya merasa Allah mengabulkan doa-doa saya.

47 | Saya merasa Allah menganugerahi saya nikmat yang banyak.

48 | Saya merasa Allah memberikan musibah agar saya lebih
beriman.

49 | Saya takut mendapat hukuman jika berbuat dosa.

50 | Semua pekerjaan yang saya lakukan, saya niatkan sebagai

ibadah kepada Allah.
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LAMPIRAN 4.3
Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Religisitas,
Prokrastinasi ) Enter
Akademik?

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 A441° 194 161 1.68504

a. Predictors: (Constant), Religisitas, Prokrastinasi Akademik

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression| 33.564 2 16.782 | 5.911 .005°
Residual | 139.128 | 49 2.839
Total 172.692 51

a. Predictors: (Constant), Religisitas, Prokrastinasi Akademik
b. Dependent Variable: Prestasi

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 74.694 4.471 16.707 .000
Pfl'(‘;gztrg‘iis' -.052 022 -312 2406 | 020
Religisitas 147 .053 361 2.784 .008

a. Dependent Variable: Prestasi
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